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 -infeksi virus  059 
 -isolasi bakteri  049 
 -jumlah stek tunas 064 
 -karbofuran  133 
 -kerapatan stek  081 
 -kerapatan tanaman 082, 088 
 -ketahanan klon 063 
 -kinetin  084 
 -klon 071, 077, 086, 106, 

109, 111, 113, 121 
 -komponen teknologi 069, 110 
 -kualitas  047 
 -kumbang kentang 079  
 -kutu daun  105 
 -lahan kering  074  
 -lama pengeringan 053 
 -lama penyimpanan 054 
 -margin tataniaga 045 
 -media SM  048 
 -Mikoriza vesukular arbuskular   127 
 -musuh alami  050 
 -nematoda  092, 100 
 -pembibitan  061 
 -pembungaan  059 
 -pemupukan  051, 096, 099, 124 
 -pengapuran  122 
 -pengendalian hama 118  
 -pengendalian hama terpadu   070, 110 
 -pengendalian penyakit 072 
 -pengujian umbi 131 
 -penyakit busuk daun 139 
 -penyakit layu bakteri 069, 071 
 -peramalan harga 044 
 -perbenihan  080 
 -perilaku pemangsa 079 
 -persilangan  103 
 -pertumbuhan 066, 067, 078, 084, 

137 
 -pola konsumsi  046 
 -populasi hama  089 
 -produksi  078, 112, 128 
 -produksi umbi  090 
 -pupuk majemuk NPK 085 
 -pupuk organik  078 
 -rakitan teknolgi 125 

Kentang 
 -regenerasi protoplas 102 
 -rekayasa genetika 123 
 -serangan hama 130 
 -sistem usahatani 095 
 -stek batang  086 
 -stek pucuk  082 
 -tanaman asal biji 059 
 -tanaman induk  082 
 -teknologi  061 
 -teknologi pembibitan 076 
 -Thrips palmi  134 
 -tinggi bumbunan 098 
 -tumpangsari  043 
 -ulat penggerek  116 
 -umbi bibit  055, 065, 068 
 -umur panen  054 
 -usahatani  056, 074, 091, 119 
 -varietas unggul harapan 062 
 -virus   126 
 -waktu aplikasi pupuk 085 
 -zat pengatur tumbuh 129 
Kentang Go 
 -produksi bibit  083 
Kentang goreng 
 -kualitas  054 
Kentang transgenik 101 
Kentang tumpangsari 132 
Kerinci   091 
Kesehatan bibit 
 -kentang  068 
Ketinggian tempat 
 -kentang  066 
Klon 
 -kentang  063 
Kol 
 -residu insektisida 172 
Kol bunga 
 -analisis mutu  212 
 -fungisida  215 
 -pascapanen  212 
 -penyakit curd  215 
 -penyimpanan  215 
 -umur panen  212 
Komposisi kimia 
 -brokoli  021 
Konsentrasi 
 -ekstrak  139 
Kotoran ternak 
 -sawi   195 
Kualitas 
 -kentang  047 
 -keripik  053 
 -kubis   162 
 -ulat daun  148 
Kualitas hasil 
 -buncis  029 
Kubis 
 -alat pengiriman 157 
 -aman konsumsi 142 
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Kubis 
 -analisa ekonomi 149 
 -budidaya  142 
 -dosis NPK  166 
 -faktor produksi 149 
 -genotipe  169 
 -hama   154, 156, 160, 173 
 -hama penyakit  174 
 -hama ulat  152 
 -insektisida  141 
 -insektisida botani 159 
 -jarak tanam  155 
 -kentang  135 
 -komponen teknologi 163 
 -mutu   158 
 -pemupukan N  155 
 -pengemasan  157 
 -pengendalian gulma 155 
 -pengendalian hama 164, 171 
 -pengendalian hama terpadu  167 
 -pengendalian hayati 153 
 -penyakit akar  150 
 -penyakit antraknos 144 
 -penyakit bengkak akar 143 
 -penyakit buluk putih 146 
 -penyakit menthol 145 
 -pertumbuhan  169 
 -pestisida  149, 167 
 -PHT   163 
 -pola tanam  147 
 -produksi  158  
 -pupuk daun  170 
 -residu pestisida 140, 142 
 -sawi jabung  193 
 -seleksi varietas 146 
 -solarisasi tanah 150 
 -tata niaga  045 
 -thuricide HP  152 
 -transportasi  157 
 -tumpangsari  051, 147, 166 
 -uji multilokasi  143 
 -ulat krop  159 
 -umur panen  158, 162 
 -usahatani  149, 151 
Kubis bunga 
 -pemupukan  165 
 -penyimpanan  205 
 -pertumbuhan  168 
Kultivar 
 -kubis bunga  165 
Kultivar desiree 
 -kentang  138 
Kultivar Granola 
 -kentang  085 
Kultivar victory 
 -kubis   170 
Kultur in vitro  015 
 -asparagus  016 
Kultur jaringan 
 -kentang  090, 111 

Kultur teknis 
 -kentang  052 
 -pengendalian penyakit 072 
 
L 
Lahan bukaan baru 
 -pembibitan kentang 125 
Lalat pengorok daun 
 -kentang  052, 129 
 -petani kentang  104 
Lama penyimpanan 
 -ercis   039 
Lampit 
 -mesin pengering wortel 230 
Lepidoptera  093 
Leptinotarsa decemlineata 079 
Lidah buaya 
 -ekstrak  220 
Limbah kelapa sawit 041 
Limbah organik 
 -budidaya sawi  194 
Limbah pabrik 
 -ercis   041 
Liriomyza huidobrensis 052, 087, 104,113, 

129 
Liriomyza sp.  114 
Logam berat Pb 
 -hasil wortel  206 
Lumpur kering  041 
Lycopersicon esculentum 033 
 
 
M 
Manisan 
 -lama perendaman wortel   197 
Margin tataniaga  045 
Media MS 
 -perbanyakan kentang 111 
Media tanam 
 -kentang  099 
Media tumbuh 
 -paprika  179 
 -sawi   187 
Meliacea  159 
Mepiquat klorida 
 -kentang  128 
Mikorhiza vesikula arbuskula   032 
Mikoriza vesikular arbuskular 
 -kentang  127 
Mikroba granulosis virus 
 -kentang  115 
Minyak parafin 
 -paprika  177 
Model 
 -ARIMA  044 
Modifikasi atmosfir (MA) 
 -kubis bunga 205 
 -wortel  213 
Mortalitas telur   
 -lalat pengorok daun 129 
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Mulsa 
 -kentang  132 
Mulsa plastik perak 052 
Murashige and skoog 048 
Musim kemarau 
 -kentang  117 
Musim penghujan 
 -kentang  117 
Mutu 
 -kubis bunga  165 
 -wortel  202, 218 
Myzus persicae  121 
Myzus persicae Sulz 
 -kentang  106 
 
 
N 
Naungan plastik 
 -paprika  180 
Nematoda 
 -kentang  100, 135, 174 
 -kubis   174 
Nematoda sista kuning 092 
 
O 
O2 
 -kemasan sayuran 228 
 
P 
Paket teknologi  058 
 -kentang  057 
Paklobutrazol 
 -hasil tanaman buncis 027 
 -kentang   090 
Paprika 
 -hama   176, 177 
 -kultivar Blue star 180 
 -kultivar California Wonder   178 
 -media tumbuh  179 
 -nematoda parasitik 175 
 -pertumbuhan  180 
 -pupuk Urea  178 
Parasitoid 
 -kubis   164 
Parasitoid telur 
 -hama kubis  156 
Patogenisitas 
 -petsai   181 
Pektin 
 -jus wortel  201 
Pemangkasan batang  
 -wortel  226 
Pembibitan 
 -kentang  125 
Pemupukan 
 -asparagus  011 
 -kentang  051 
 -kubis bunga  165 
Pemupukan N 
 -kubis   155 

Pendapatan usaha tani 
 -kentang  057 
Pengapuran 
 -kentang  122 
Pengendalian 
 -ulat penggerek      116 
Pengendalian biologi 
 -hama   153 
Pengendalian gulma 
 -kubis   155 
Pengendalian hama 
 -kubis   167 
 -kentang  087, 118 
 -paprika  176, 177 
 -secara kultur teknis 089 
Pengendalian hayati 033 
 -kubis   171 
Pengendalian penyakit 
 -kentang  072, 131 
 -petsai   186 
Pengering 
 -wortel tipe lorong 230 
Pengeringan 
 -tepung wortel  203 
 -mutu keripik  053 
 -tepung wortel  210 
Penggerek umbi 
 -kentang  118 
Penotipe 
 -caisin   031 
Penutupan tanah  066 
Penyakit 
 -kentang  135 
Penyakit akar 
 -kubis   150 
Penyakit antraknos 
 -kubis   144 
Penyakit bengkak akar 
 -kubis   143 
Penyakit bercak daun 
 -wortel  211 
Penyakit buluk putih 
 -kubis   146 
Penyakit busuk daun 
 -kentang  139 
Penyakit menthol 
 -kubis   145 
Penyimpanan 
 -brokoli  021 
 -wortel  228 
Penyimpanan brokoli 
 -sistem  021 
Penyinaran  015 
Penyusunan sayuran 
 -model matematika 228 
Peramalan  
 -harga kentang  044 
Perbanyakan 
 -asparagus  016 
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Perbanyakan vegetatif 
 -kentang  111 
Perilaku konsumen 047  
Perillus biocullatus 079 
Perlakuan biji 
 -asparagus  018 
Perlakuan tanah 
 -paprika  175 
Peronospora parasitica 146 
Pertumbuhan 
 -asparagus  011 
 -brokoli  025 
 -caisin   032 
 -ercis   041 
 -kentang 051, 064, 098, 112, 

122, 132 
 -kubis   168, 169, 170 
 -kubis bunga  165 
 -paprika  175, 178 
 -petsai   185 
 -sawi   187, 192 
 -wortel  219 
Pestisida 
 -kubis   140, 142, 149 
Petani kentang 
 -lalat pengorok daun 104 
Petsai  
- -benih hibrida  184 
 -ekstrak gulma  181 
 -jenis tanah  185 
 -pengendalian penyakit 186 
 -pupuk kandang 183 
 -radiasi sinar gamma 182 
Petunjuk kualitas 
 -kentang  047 
Pewarisan resistensi 028 
Phaseolus vulgaris 103, 144 
Phaseolus vulgaris L. 027, 028, 029, 030 
Phthorimaea operculella 089, 093, 115, 116, 

117, 118 
Phytophthora infestans 063, 086, 139 
Phytophthora infestans (Mont.) de Bary 
    072 
Pisum sativum 038, 039, 040, 041, 

042, 043 
Plasmodiophora brassicae   033, 143, 

145, 182 
Plasmodiophora brassicae W.  181 
Plasmodiophora brassicae Wor.      032 
Plutella xylostella 141, 148, 152, 153, 

154, 160, 164, 171, 
193 

Plutella xylostella (L.) 022, 023 
Podzolik Merah Kuning 221 
Pola tanam 
 -kubis   147 
Polong muda ercis 041 
Populasi hama 
 -kentang  089, 096, 130 
 

Potato Virus Y 
 -kutu daun  105 
Potato 
 -program  002 
Pra pendinginan 
 -asparagus  006 
Produksi 
 -ercis   041 
 -kentang  064, 112, 128 
 -kubis   158 
 -kubis bunga  165 
 -sawi hijau  191 
 -umbi wortel  225 
 -wortel  219 
Produksi benih 
 -caisin   035 
Produksi bibit 
 -kentang  083 
Produksi polong muda 
 -ercis   040 
Produksi umbi 
 -kentang  098 
Produktivitas lahan 
 -wortel  217 
Program 
 -asparagus  002 
Proliferasi  020 
Protoplas 
 -kentang  102 
Pseudomonas fluorescens 033 
Pseudomonas solanacearum 071, 106, 

121, 131 
Pupuk 
 -kubis 166 
Pupuk buatan 
 -asparagus  010, 011 
Pupuk complesal cair 
 -kubis   170 
Pupuk daun 
 -kubis   170 
Pupuk fosfat 
 -kentang  122 
 -wortel  222, 229 
Pupuk kandang 
 -asparagus  010, 011 
 -hasil rebung asparagus 008, 009 
Pupuk NPK 
 -kentang  124 
 -petsai   183 
 -wortel  206, 229 
Pupuk KCl 
 -paprika  178 
Pupuk Nitrogen 
 -brokoli  026 
 -caisin   037 
Pupuk Nitrogen 
 -ercis   038 
 -paprika  185 
 -wortel  211 
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Pupuk NPK 
 -brokoli  024 
 -kentang  081, 085 
Pupuk NPK 
 -paprika  179 
 -petsai   183 
 -sawi hijau  191 
 -wortel  202 
Pupuk organik 
 -asparagus  018 
 -hasil wortel  223 
 -pertumbuhan wortel 223 
 -wortel  218, 219 
Pupuk pelengkap cair (PPC) 
 -wortel  227 
 -brokoli  024 
 -paprika  179 
Pupuk Urea 
 -kentang  088 
 
R 
Radiasi gamma 
 -asparagus  004 
Radis 
 -produksi  198 
Rakitan teknologi 
 -kentang  125 
Ralstonia  071 
Ralstonia solanacearum 033,109 
Rawapening  217 
Regenerasi 
 -asparagus  003, 004, 005 
 -kentang  048 
Rekayasa genetika 
 -kentang  123 
Residu insektisida 
 -kubis   172 
Residu pestisida 
 -deteksi  200 
Resistensi 
 -bakteri fitopatogenik 109 
Rhizoctonia solani 142 
Roguing 
 -bibit kentang  068 
 
S 
Sampo 
 -lidah buaya  220 
 -seledri  220 
 -wortel  220 
Sawi 
 -budidaya ikan  189, 190, 194 
 -efektif mikroorganisme-4     187 
 -kascing  195 
 -pupuk organik cair 188 
 -waktu tanam  192 
Sawi hijau 
 -bahan organik  191 
Sawi jabung 
 -tanaman perangkap 193 

Sawi rape 
 -tanaman perangkap 193 
Sayuran 
 -usahatani  217 
Seledri 
 -ekstrak  220 
 -residu pestisida 200 
Seleksi massa 
 -caisin   036 
Seleksi sayuran 
 -konsumsi hotel 207 
Seleksi tanaman 
 -kentang  101 
Sentra produksi 
 -kentang  126 
Seppak Cartridge Florisil 172 
Serangan hama  
 -kentang  096 
Serangan penyakit 
 -kentang  107 
Serapan P 
 -kentang  127 
Sifat fisik tanah 
 -pemupukan wortel 229 
Sifat organoleptik 
 -brokoli  021 
Sitozim 
 -ercis   042 
Slada 
 -budidaya ikan  189 
Sleman 
 -Yogyakarta  124 
Solanum tuberosum 043, 044, 046, 047, 

048, 049, 050, 051, 
052, 053, 054, 055, 
056, 057, 058, 059, 
060, 061, 062, 063, 
064, 065, 066, 067, 
068, 069, 070, 071, 
072, 074, 075, 077, 
078, 079, 080, 081, 
082, 083, 084, 085, 
086, 087, 088, 091, 
092, 093, 094, 095, 
096, 097, 098, 099, 
100, 101, 102, 103, 
104, 105, 107, 108, 
109, 110, 111, 112, 
113, 115, 118, 119, 
120, 122, 123, 125, 
126, 127, 128, 129, 
131, 132, 133, 134, 
136, 137, 138, 139, 
174 

Solanum tuberosum L. 090 
Solarisasi tanah 
 -kubis   150 
Spesifik lokasi 
 -kentang  136 
Stabilitas ekstrak  220 
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Steinernema carpocapsae 153 
Stek batang 
 -kentang  086 
Stek pucuk 
 -kentang  081, 088 
Strategi penelitian 
 -kentang  120 
Suhu pengeringan 
 -tepung wortel  210 
Suhu tropis 
 -keragaan asparagus 017 
Suhu 
 -mutu keripik  053 
Sukrosa 
 -konsentrasi  197 
Sulawesi Tengah  058 
Sumatera Utara  045, 095 
Sumber bibit 
 -serangan penyakit 107 
 
 
T 
Tanaman semaian 066 
Tapanuli Selatan  078 
Teknik penyimpanan 
 -bibit kentang  055 
Teknologi 
 -pascapanen wortel 203 
Teknik produksi 
 -umbi bibit kentang 108 
Teknologi budidaya 
 -caisin   034 
Teknologi pascapanen 
 -wortel  204 
Teknologi pembibitan 
 -kentang  076 
Teknologi tepat guna 
 -spesifik lokasi  061 
Tengger 
 -Jawa Timur  073 
Tepung wortel 
 -blanching  210 
 -lama pengeringan 203 
 -mutu   203 
 -suhu pengeringan 203 
Thrips palmi  089 
 -kentang  134 
Thrips palmy Karny 121 
 -kentang  106 
Tipe ceret 
 -kentang  097 
Tomat   033 
 -tata niaga  045 
TPS   065, 099 
Transformasi genetik 
 -wortel  199 
Transplantasi 
 -kentang  067 
Transportasi 
 -kehilangan hasil 216 

Triakontanol 
 -produksi kentang 112 
Trichoderma viride 032 
Tuberisasi 
 -kentang  065 
Tumpangsari 
 -ercis   042, 043 
 -kentang  051, 132 
 -kubis   147, 166 
 -petsai   166 
 -tomat   166 
 
U 
Ubi jalar 
 -tumpangsari  051 
Uji varietas 
 -buncis  030 
 -wortel  225 
Ukuran bibit 
 -kentang  107 
Ukuran malai 
 -wortel  224 
Ulat daun 
 -kubis   148 
Ulat penggerek daun 
 -kentang  116 
Ulat penggerek umbi 
 -kentang  116 
Umbi 
 -kentang  066 
Umbi bibit kentang 107 
 -teknik produksi       108 
Umbi mini 
 -kentang  081, 090 
Umbi semaian 
 -kentang  065 
Umur genjah 
 -kentang  065 
Umur panen 
 -kentang  065 
 -kol bunga  212 
 -kubis   158, 162 
 -wortel  214 
Umur semaian 
 -kentang  067 
Usaha tani 
 -kentang  056, 119 
 -ikan   217 
 -kentang 
 -kubis   149, 151 
 
 
V 
Varietas 
 -bibit kentang  107 
Vesicular arbuscular mycorrhizae 196 
Viabilitas 
 -benih wortel  226 
Vigor 
 -benih wortel  226 
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Virus 
 -kentang  126 
 
 
W 
Waktu pemupukan 
 -pertumbuhan vegetatif 222 
Wortel 
 -analisa mutu  214 
 -benih   224 
 -CMC   201 
 -daya simpan jus 201 
 -difusivitas panas 204 
 -dosis zeolit  221 
 -ekstrak  220 
 -evaluasi varietas 208 
 -fosfat   198 
 -fungisida  215 
 -genetik  199 
 -hasil   202, 218, 224 
 -hasil umbi  211 
 -hypocotyls  199 
 -in vitro   196 
 -kehilangan hasil 216 
 -kerapatan tanam 211 
 -konduktivitas  204 
 -konsumsi restoran 207 
 -kualitas  207 
 -kultivar  221 
 -kultur media  196 
 -modifikasi atmosfir 213 
 -manisan  197 
 -media gelling  196 
 -modified atmosphere (MA)  228 
 -mutu   213 
 -mutu ekspor  225 
 -mutu tepung  210 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Wortel 
 -pemangkasan batang 209 
 -pemupukan  198 

-pengeringan  230 
 -pengeringan tepung 210 
 -pengolahan  230 
 -penyakit bercak daun 211 
 -penyakit curd  215 
 -penyimpanan  205, 213, 215 
 -produksi  198 
 -produksi benih 209 
 -pupuk fosfat  229 
 -pupuk Kalium  218 
 -pupuk kandang 229 
 -pupuk N  211 
 -pupuk NPK  202 
 -pupuk organik  218, 219, 223 
 -Pupuk Pelengkap Cair 227 
 -residu pestisida 200 
 -sisa ikan  202 
 -teknologi pascapanen 204 
 -tepung  203 
 -transportasi  216 
 -triakontanol  198 
 -uji varietas  225 
 -umur panen  214 
 -usahatani  217 
 -waktu pemupukan 222 
 
Z 
Zat pengatur tumbuh 
 -2,4-D    137 
 -asparagus  020 
Zeolit 
 -hasil wortel  206, 221 
ZPT 
 -Triakontanol  198 


